




















BABI

PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG

Kapalmerupakan sarana angkutan lautyang banyakdigunakan di

negarakitaIndonesiakarenanegarakitayangterdiridaribeberaparibu

pulau,yang membutuhkan sarana transportasilautyang lancaruntuk

menunjangpertumbuhanekonomidanpengangkutanbarang-barangguna

menunjangpembangunandiNegarakitaIndonesiadanduniaInternasional.

Untukmenunjangtransportasidilautdigunakankapal-kapalberbagai

jenisdan ukuran yang sesuaidengan kondisidaerah demikelancaran

pengoperasiankapal.Perananmesinpenggerakutamasangatdiperlukan

untukmenunjangdalam pengoperasiankapalkhususnyakapallaut.Demi

untukmenunjangkelancaranmesininduk,perawatansertaperbaikanperlu

dilakukansecararutindansecaraberkala,agartidakmengalamikegagalan

dalam pengoperasiankapalsepertitidaktepatwaktunyakapaldipelabuhan

tujuan.

Pembakaranbahanbakarpadamesindieselmerupakanfaktorpenting

untukmenghasilkantenaga.Pembakaranbahanbakaryangsempurnaakan

menghasilkantenagayangmaksimal.Kurangnyaperawatanyangdilakukan

pada pengabutbahan bakarmengakibatkan terhambatnya kelancaran

operasionaldariMesinIndukitusendiridanperawatanharusdilakukan

secaraberkalaagarselaludapatmempertahankankinerjadarimesinInduk

tersebut,makaharusdilakukanperawatanyangtersusundanberkala.Hal-

halyang menunjukkantidaksempurnanyaprosespembakarandidalam

ruangbakarMesinIndukbiasanyadiketahuidenganadanyaasapyang

keluardaricerobongberwarnakehitaman,perbedaanpemakaianbahan

bakar(lebihboros),tenagayang dihasilkan menurunbiladibandingkan

dengankeadaan-keadaansebelumnya.



2

Halinidisebabkankarenaperawatanyangbelum dilaksanakandengan

sepenuhnya. dan penggunaan suku cadang yang kurang bagus,

sebagaimanadapatdilihatpadatabel1.1dantabel1.2dibawahini.

Tabel1.1JadwalPerawataninjector

NO
NAMA

BAGIAN
URAIAN

FREK/
JAM

JAM
KERJA

PERAWATA
N

TERAKHIR

RENCANA
PERAWATA

N
BERIKUTNY

A

REALISASI

GROUPMEKODE:2.0.0.0 

MEKANAN:KODE:2.1.1.0 

1
FuelInjector
CylNo.1

Pressure
Test&

Overhaul
3.000

1800
Jam

02Feb
2022

FEB √

2
FuelInjector
CylNo.2

Pressure
Test&

Overhaul
3.000

1800
Jam

02Feb

2022 FEB √

3
FuelInjector
CylNo.3

Pressure
Test&

Overhaul
3.000

1800
Jam

02Feb

2022 FEB √

4
FuelInjector
CylNo.4

Pressure
Test&

Overhaul
3.000

1800
Jam

02Feb

2022 FEB √

5
FuelInjector
CylNo.5

Pressure
Test&

Overhaul
3.000

1800
Jam

02Feb

2022 FEB √

6
FuelInjector
CylNo.6

Pressure
Test&

Overhaul
3.000

1800
Jam

02Feb

2022 FEB √

7
FuelInjector
CylNo.7

Pressure
Test&

Overhaul
3.000

1800
Jam

02Feb

2022 FEB √

8
FuelInjector
CylNo.8

Pressure
Test&

Overhaul
3.000

1800
Jam

02Feb

2022 FEB √

9
FuelInjector
Pump

Overhaul
&Test

2.000
1.500
Jam

15Jan

2022
JAN √

10
Filter Bahan
Bakar

Bersihkan
Filter

Bahan
Bakar

500
80

Jam

15Jan

2022
JAN √
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Tabel1.2Sukucadanginjector

N0 DESCRIPTION
JUMLA

H
PARTNUMBER KET.

1 BODY 1PC 40016001000280 Baru

2 SHEALT 1PC 40016001000270 Bekas

3 NOZZLE 1PC 40016001000260 Baru

4 NUT 1PC 40016001000250 Bekas

5 PUSHER 1PC 40016001000240 Baru

6 SPRING 1PC 40016001000230 Bekas

7 SPRINGSTOP 1PC 40016001000220 Baru

8 PACKING 1PC 40016001000210 Bekas

9 CLAMPBRACKET 1PC 40016001000110 Baru

10 PIN 1PC 40016001000120 Bekas

11 ORING 1SET 40016001000130 Bekas

Faktayangterjadidilapangan,masihbanyakditemuipermasalahan

padamesinindukyangmenggangukelancaranpengoperasiankapaldan

menimbulkanketerlambatankapaltibadipelabuhantujuan.Sebagaimana

faktayangpenulistemuidiatasKM.MutiaraFerindoI,dimanaterjadi

penurunantemperaturgasbuangsehinggadayamesinindukmenurun.

Setelahdilakukanpengecekan,penurunantemperaturgasbuangtersebut

disebabkankurangnyatekananpompabahanbakar,sehinggasupplybahan

bakar ke ruang bakar tidak maksimal. Adanya kejadian tersebut

mengakibatkankapalterlambattibadipelabuhantujuan.

Denganterjadinyapenurunansuhugasbuangpadasilindermengakibatkan

kelancaran pengoperasian mesin induk tidak maksimal, sehingga

pengoperasiankapaljugatergangguatautidakoptimal.mengakibatkan

kapaltiba dipelabuhannya jaditerlambattidaksesuaijadwal.Penulis

menganggapsangatpentingnyaperawatanmotordieselpenggerakutama

diataskapal,karenakelancaranpengoperasiankapaldalam melaksanakan

tugassalahsatunyatergantungkepadakondisimesinpenggerakutama

secarakeseluruhan.

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makapenulistertarikuntukmenulis

makalahyaitudikhususkanpadamasalahsistim pembakaranbahanbakar

(boscpump)saja.denganjudulmakalah:“PERAWATANBERKALAUNTUK

MEMPERTAHANKAN KINERJA MESIN INDUK PADA KM.MUTIARA

FERINDOI”
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B.IDENTIFIKASI,BATASANDANRUMUSANMASALAH

1.IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis

mengidentifikasimasalah-masalahyangdapatmengakibatkanpompa

bahanbakarmesinindukdiatasKM.MutiaraFerindoIsebagaiberikut:

a. Planned Maintenance System (PMS)pada sistem pembakaran

belum dilaksanakansecaramaksimal

b. Sukucadanguntukperawatanpompabahanbakartidaktersediadi

ataskapal.

c. Melemahnya tekanan pompa bahan bakar karena masa

penggunaanyanglama.

d. Kurangnya pengetahuan individu tentang pentingnya perawatan

pompabahanbakar.

2.BatasanMasalah

Mengingatluasnya pembahasan mengenaimasalah perawatan

danperbaikanpompabahanbakarmesinindukkapal,sehinggapenulis

membatasimasalahsepertidibawahini:

a. Planned MaintenanceSystem (PMS)sistem pembakaran belum

terlaksanakansecaramaksimal

b. Sukucadanguntukperawatanmesininduktidaktersediadiatas

kapal

Gambar1.1PerawatanBoschpump
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Gambar1.2PerawatanInjector

1. RumusanMasalah

Sebagaibahan pertimbangan penulisan makalah maka penulis

merumusanmasalahsebagaiberikutini:

a. MengapaPlannedMaintenanceSystem (PMS)sistem pembakaran

belum dilaksanakansecaramaksimal?

b. Mengapasukucadanguntukperawatanmesininduktidaktersedia

diataskapal?

B. TUJUANDANMANFAATPENELITIAN

1. TujuanPenelitian

a. UntukmengetahuipenyebabPlannedMaintenanceSystem (PMS)

sistem pembakaran belum dilaksanakan secara maksimaldan

mencarisolusiyangtepatuntukmengatasinya.

b. Untukmengetahuifaktorapasajayangmenyebabkansukucadang

untukperawatan mesin induktidaktersedia diataskapaldan

mencarialternatifpemecahanmasalahnya.

2. ManfaatPenelitian

a. AspekTeoritis

Diharapkan dapatmenambah informasidan pengetahuan untuk

crewmesinmengenaimasalahperawatanmesinindukkhususnya

padapompabahanbakardancarayangtepatdalam menanganinya

ketikabermasalah.

b. AspekPraktisi

Diharapkandapatdijadikansebagaibahanuntukpembelajaranbagi

crewmesindalam membantuperusahaandalam menekanbiayadi
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kapal dan menghambat operasional kapal, bilamana terjadi

masalahpadamesinindukkhususnyapadapompabahanbakar.

C. METODEPENELITIAN

Didalam pengumpulan data serta keterangan-keterangan yang

diperlukan dapat menggunakan teknik pengumpulan data. Hal ini

dimaksudkan untuk mengetahui teknik yang tepat dalam upaya

memperolehdatasecarabenardanakurat.Dalam penulisanmakalahini

penulismenggunakanmetodepenelitiansebagaiberikut:

1. MetodePendekatan

Dalam penulisanmakalahinimenggunakanmetodependekatanstudi

kasusyangdilakuakansecaradeskriptifkualitatif,yakniberdasarkan

pengalamanyangpenulisalamiselamabekerjadiKM.MutiaraFerindoI.

2. TeknikPengumpulanData

Perolehan data didapatselama penulis bekerja diatas kapal,

sehinggadapatdiperolehdatayanglebihakurat.Untukmendapatkan

data yang diperlukan, penulis menggunakan beberapa teknik

pengumpulandatasebagaiberikut:

a. TeknikObservasi(Pengamatan)

Dalam halinipenulismelakukanpengamatanatauObservasi

secaralangsungdantelahmengumpulkandata-datadaninformasi

atasfakta yang dijumpaiditempatobjekpenelitian pada saat

bekerjadiKM.MutiaraFerindoI.

b. StudiDokumentasi

Dokumentasiyaitu berupa data-data yang diperoleh dari

dokumen-dokumenyangpenulisdapatkandiataskapal.Dokumen

tersebutmerupakanbuktinyatayangberhubungandenganpompa

bahanbakarmesinindukdiatasKM.MutiaraFerindoI.

c. StudiPustaka
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Untuk kelengkapan penulisan makalah ini, penulis

menggunakanmetodestudipustakadalam mendukungkaryatulis

makalah.Metodedenganmenggunakanstudiperpustakaanadalah

pengamatan melaluipengumpulan data dengan memanfaatkan

tulisan-tulisanyangadahubungannyadenganpenulisanmakalahini,

baikitubuku-bukuperpustakaandanbuku-bukupelajaranserta

bukuinstruksidarikapaluntukmelengkapipenulisanMakalahini,

selainitujugaditambahpengetahuanpenulisselamamengikuti

pendidikandiSTIPbaiksecaralisanmaupuntulisan.

3. TehnikAnalisisData

Tehnik analisis mengemukakan metode yang akan digunakan

dalam menganalisisdatauntukmendapatkandatadanmenghasilkan

kesimpulan yang objektifdan dapatdipertangungjawabkan,maka

dalam halinimenggunakantekniknonstatistikayaituberupadeskriptif

kualitatif.

D. WAKTUDANTEMPATPENELITIAN

1. WaktuPenelitian

PenelitiandilakukanselamaPenulisbekerjadiatasKM.Mutiara

FerindoIsebagaiMasinisIsejak01Januari2021sampaidengan15

Januari2022.

2. TempatPenelitian

Penelitian dilakukan di KM. Mutiara Ferindo I berbendera

IndonesiaGT2370denganalurpelayaranSurabayamenujuBalikpapan.

SebagaiobyekpenelitianyaitumesinindukdiKM.MutiaraFerindoI

sebagaiberikuberikut:
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Merk : SemtPielstick

Type : 8PC40L

TenagaKuda : 2X14400

JumlahMesin : 2Unit

KecepatanRata-Rata : 13Knots

Rpm : 360

DiameterPoros : 600MM

E. SISTEMATIKAPENULISAN

Penulisanpenelitianiniterdiridari4(empat)babdimanaantarabab

yangsatudenganbabyanglainnyasalingterkaitdandilengkapidengan

daftarpustaka.Untukmemudahkanpemahaman,penulisanmasalahini

dilakukandengansistematikasebagaiberikut:

BABI PENDAHULUAN

Bab inimenjelaskan tentang informasiumum yaitu latar

belakang,identifikasi,batasandanrumusanmasalah,tujuandan

manfaat penelitian, metode penelitian, waktu dan tempat

penelitian serta sistematika penulisan. Latar belakang

memberikangambaranumum masalahyangakandibahas,alasan

pemilihanjudul,sertamendeskripsikanbeberapapermasalahan

yang terjadiberkaitan dengan judul.Identifikasi,batasan dan

rumusanmasalahmenyebutkanpermasalahandiataskapalyang

timbulyangberkaitandenganlatarbelakang.Batasanmasalah,

menetapkan batas-batas permasalahan dengan jelas dan

menentukan ruang lingkup pembahasan didalam makalah.

Rumusan masalah merupakan permasalahan yang paling

dominanterjadidiataskapaldalam bentukkalimattanya.Tujuan

danmanfaatpenelitianmerupakansasaranyangakandicapai

besertagambarankontribusidaripenulisanmakalahini.Metode

penelitianmenjelaskanmetodeyangdigunakandalam penulisan

makalahini.
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BABII LANDASANTEORI

Babiniberisikantinjauanpustaka,yangdiambildaribeberapa

kutipan buku dan kerangka pemikiran. Tinjauan Pustaka

membahas beberapa teoriyang berkaitan dengan rumusan

masalah dan dapat membantu untuk mencarisolusiatau

pemecahanyangtepat.KerangkaPemikiranmerupakanskema

ataualurintidarimakalahiniyangbersifatargumentatif,logisdan

analitisberdasarkankajianteoritis,terkaitdenganobjekyangakan

dikaji.

BABIII ANALISISDANPEMBAHASAN

Babiniberisikandeskripsidatayangmerupakandatayang

diambildarilapanganberupaspesifikasikapaldanpekerjaannya,

pengamatanpadafakta-faktayangterjadidiataskapalsesuai

denganpermasalahanyangdibahas.Faktadankondisidisini

meliputiwaktukejadiandantempatkejadianyangsebenarnya

terjadidiataskapalberdasarkanpengalamanpenulis.Analisis

dataadalahhasilanalisafaktor–faktoryangmenjadipenyebab

rumusan masalah.Pemecahan masalah didalam penulisan

makalah ini mendeskripsikan solusi yang tepat dengan

menganalisisunsur-unsurpositifdaripenyebabmasalah.

BABIV KESIMPULANDANSARAN

Bab iniberisikan kesimpulan yang merupakan pernyataan

singkatdantepatberdasarkanhasilanalsisisdatasehubungan

denganfaktorpenyebabpadarumusanmasalah.Sertasaranyang

merupakan pernyataan singkat dan tepat berdasarkan hasil

pembahasan sebagai solusi dari rumusan masalah yang

merupakanmasukanuntukperbaikanyangakandicapai.



BABII

LANDASANTEORI

A. TINJAUANPUSTAKA

Berdasarkan uraian dalam bab I, maka untuk melakuakan

pembahasanlebihlanjut,penulismenyampaikanbeberapateoriyangdapat

dijadikansebagailandasandalam makalahiniadalahsebagaiberikut:

1. Optimalisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015:682) bahwa

optimalisasi adalah suatu proses, cara atau perbuatan untuk

menjadikansesuatubaikataupalingtinggi.Optimalisasiberasaldari

bahasaoptimalartinyaterbaikatautertinggi,mengoptimalkanberarti

menjadikan paling baik atau paling tinggi,sedangkan optimalisasi

adalah proses mengoptimalkan sesuatu,dengan kata lain proses

menjadikansesuatumenjadipalingbaikataupalingtinggi.

Dari penjelasan tersebut optimalisasi adalah suatu proses

mengoptimalkan sesuatu atau proses menjadikan sesuatu menjadi

paling baik.Dalam halinioptimalisasiterhadap perawatan pompa

bahanbakaradalahcarayangdilakukanuntukmelakukanperawatan

pompa bahan bakaragarberfungsisebagaimana mestinya atau

denganbaik.

2. Perawatan

a. DefinisiPerawatan

MenurutR.ChoerniadiTomo (2013:123)dalam bukunya

bahwaperawatanadalahkegiatanuntukmemeliharadanmenjaga

fasilitas atau peralatan dan mengadakan perbaikan atau

penyesuaian penggantian yang diperlukan agarterdapatsuatu

keadaan operasiyang efektif.Dalam halbahan bakarmaka

perawatan yang dilakukan yaitu penyimpanan yang benardan
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bahan bakardarisumberyang berbeda sebaiknya disimpan di

tempatatautangkiyangterpisah.Demikianjugadisarankanagar

kontaminasiairdijagaserendahmungkinuntukmencegahlumpur

yangterjadikarenapengendapan.Lumpuryangmengendapdalam

tangkiatau saluran bahan bakarakan memperberatkerja fuel

separator.

Jadidefinisiperawatanadalahkegiatanuntukmemeliharadan

menjagafasilitasatauperalatandanmengadakanperbaikanatau

penyesuaian penggantian yang diperlukan agarterdapatsuatu

keadaanoperasiyangefektif.

b. Sistem Perawatan

MenurutSultan TakdirAlisyahbana,dibantu oleh RamliS.

(2013:15)dalam bukuManagemenPerawatandanPerbaikanoleh

NSOS,bahwa tahapan-tahapan pelaksanaan perawatan adalah

sebagaiberikut:

1) SecaraManajemen

Denganperawatanatauperbaikanyangdilakukanpada

pompabahanbakardenganbaik,akanlebihlamaumurdan

keandalannyasertakerusakantidakterjadi.Perawatanadalah

faktortunggalyangterpentinguntukdapatmenyesuaikandiri

dengan masyarakatmodern,namun terdapatjugabeberapa

bidang dimana perawatan memainkan peranan yang

sedemikiandominansepertidalam pelayaran,yangberartijuga

menjaminkontinuitasnya,makadibutuhkankegiatankegiatan

penelitianperawatanuntuksebuahkapal.

Terdapatjelasadanyastrategiperawatanyangoptimal

namun bukannlah suatu tugas yang mudah untuk

menentukannya. Misalnya kegiatan tersebut meliputi

pengecekanalatalatkontrolperpaikanataureparasiterhadap

kerusakan yang ada penyesuaian atau penggantian suku

cadangdankomponenlainnya.



12

Adapunperawatandapatdiklasifikasikandanditujukanke

berbagaicriteriapengontrolandandapatjugadibagimenjadi

berencanadaninsidentil,salahsatutujuannyaadalahuntuk

mengurangijumlahperawataninsidentlyangakanmengurangi

kerusakandanoffhire.

Penting untuk memperhatikan ketergantungan antara

perawatanberencanadaninsidentildanjugakebutuhanuntuk

mengoptimalkanbiayaperawatanterhadapketersediaandan

kehandalan,optimalisasiiniharustermaskpengontrlansuku

cadangdanketersediansukucadang.

Kegiatan kegiatan tersebut sesungguhnya merupakan

tugas seluruh ABK dan galangan yang ditunjuk untuk

melakukan perbaikan. Pengalaman memberikan petunjuk

bahwaseringterjadipemeliharaanatauperalatanfasilitasyang

kurang tepatatau kurang sempurna.Pentingnya suatu arti

perawatan diingat setelah fasilitasnya dimilikimengalami

kerusakan. Kelalaian dalam pemeliharaan dan perawatan

tersebut menimbulkan kelambatan operasiaonal. Jika hal

tersebutterjadidampaknyabukanhanyadirasakanolehpemilik

akan tetapi oleh pemakai jasa, karena mengganggu

perencanaanangkutanyangtelahmerekasiapkan.(B.K.I1992).

Tugas kita adalah untuk melakukan cara yang dapat

memberikanpelayananyangbaikkepadakonsumendengan

biaya yang terendahdan untuk memperoleh startegiyang

optimal.Kitaharusmenelitibiayabiayadankerugiankerugian

yangmungkinterjaditergantungpadastrategiyangkitapilih.

Terdapatjelasadanyasuatustrategiperawatanyangoptimal

namun bukanlah suatu tugas yang mudah untuk

menentukannya.

Halinidisebabkanadanyaperbedaanantarakapalbaru

dankapaltua,dimanakataperbaikanlebihtepatdipergunakan

untukkapalyangrusakdaripadakataperawatan.
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Pekerjaanperawatandibutuhkanakibatkerusakanyang

terjadikarena usia kapalyang bertambah tua dan ausnya

bagian konstruksiatau perlengkapan yang mengakibatkan

berkurangnyakemampuankapal.Melaluiperawatan,kitaingin

mengendalikanataumemperlambattingkatkemerosotankapal

yang biasanya dilakukan dengan beberapa motivasi.Dalam

kasussuatukapal,kitamempunyailimapertimbangandasar:

a) Kewajibankewajibanpemilikkapalyangberkaitandengan

keselamatandankelayakanlautkapal.

b) Menjaga modal dengan cara memperpanjang umur

ekonomissuatukapaldanmenaikannilaikapalbekasnya.

c) Menjaga penampilan kapalsebagaisuatu pengangkut

muatandenganmeningkatkankemampuandanefisiensi.

d) Memeliharaefisiensidenganmemperhatikanpengeluaran

pengeluaranoperasi.

e) Pengaruhpengauhlingkunganterhadapanakbuahkapal

sertakemampuanya.

Prioritasdiberikan ataspertimbangan pertimbangan ini

sangatbervariasibagiperusahaan yang satu dengan yang

lainnyadanhalinidapatdipengaruhiberbagaifaktorseperti

pulapelayaran,tersedianyasukucadangkondisikondisicarter

dan kwalifikasianak buah kapalyang diharapkan pada

penentuanstandarperawatankapalagartercapaikerjasama

antaraABKdenganpelayanandaridarat.

2) SecaraOperasional

Adapun pelaksanaan perbaikan atau perawatan pompa

bahan bakardapatterlaksana dengan baik harus diketahui

antaralainadalah:

a) Kapan pelaksanaan perbaikan atau perawatan dapat

dilaksanakan



14

(1)Jumlahdankerjapompabahanbakar.

(2)Semua permesinan termasuk mesin diesel yang

dikeluarkan oleh pabrik pembuataannya selaku

memberikan buku petunjuk pemeliharaan mesin,

terutamapetunjukjam kerjanya,jugatentangperalatan

perawatan lainnya. Pada halmotor dieselSEMT

PIELSTICK /8 PC 40 L telah memberikan petunjuk

jumlahjam kerjadaripompabahanbakaradalah2.000

–3.000jam kerja(harusdiservice)jikajam kerjatelah

sampaiwaktunya,maka walaupun tanpa kerusakan

pompabahanbakarsegeradiperiksabagianbagiannya.

Satupersatupadasaatdibongkarpompabahanbakar

tersebut.

(3)Timbulnya tanda tanda pompa bahan bakarbekerja

kurangbaik.

(4)Adapun contoh contoh tanda-tanda bahan bakar

bekerjakurangbaik,adalahsebagaiberikut.

1. Tanda tanda pada motor

diesel

Kemungkinan kerusakan pada

pompabahanbakar.

2. Tenaga mesin berkurang

danputaranmotorturun

1.Pompa bahan bakartidak

bekerjadenganbaik

2.Supply bahan bakar pada

pompa bahan bakartidak

sempurna

3.Mesin sukardistartatau

tersendat

Tekanan pada pompa bahan

bakartidakmaksimal

4.Temperature gas buang

naikturun

Tekanan pompa bahan bakar

tidakbekerjadenganbaik

5.Timbulnya getaran pada

motor

pembakaran tidak sempurna

padasalahsatucylinder

b) Carayangbaikmelakukanperbaikanatauperawatan
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Bahwapompabahanbakaryangtelahsampaijam

kerjanya atau mengalamikerusakan sebelum sampai

waktunyamakaperbaikanatauperawatanharusdilakukan

pengecekanbagianbagiandalam daripompabahanbakar

tersebut.

Pertama-tama pompa bahan bakar dibersihkan

setelah itu pompa dibalikan stropping dibuka atau

dikeluarkandarikedudukannyaagarbagianbagiandalam

pompabahanbakardikeluarkan,sebagiandikeluarkandari

bagian bagian bawah pompa setelah itu pompa bahan

bakardibaliklagikeposisisemula.Bukatutuppengeluaran

saluranminyakdibagianataspompabahanbakar,penutup

diangkatbarubagianbagiandalam peralatanpompaRack

ditarikdariposisinya,bautpengikatplunyerbarreldibuka

sehinggaplunyerbarreldiketokdaribawahdankeluardari

ataspompabahanbakar.

Setelah itu semua bagian bagian peralatan pompa

dikeluarkan dan direndam dibersihkan dengan minyak

tanahatausolardandichecksatupersatubagianbagian

yangtelahdibersihkanapakahadayangaus,rusakfatal,

patahataumacet.Pengecekanplunyerdanplunyerbarrel

jikaplunyersudahlonggardimasukankeplunyerbarrel,

maka harus diganti dengan yang baru selanjutnya

penyekirandeliveryvalvedandeliveryvalveseat.Delivery

valveholderagarpermukaanbagiantersebutmenjadirata,

sehinggadapatmenutup denganrapatdandudukpada

kedudukannya yang tepat.Etelah semua bagian bagian

pompasudahdicheckdanakandipasangkembali(dicuci

dahulu) setelah peralatan dan sisi bagian pompa

dibersihkan dicheck baru disemprotdengan angin agar

bagianbagiankotorankotoranyanghalusyangmenempel

akanhilang.
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Setelah semua bersih baru diadakan pemasangan

kembalidengancermatterutamayangperludiperhatikan

pemasangannya.,kedudukan daribatang rack dengan

controlsleevedisinitelahdiberitandapadagigicontrolnya

tersebutditemukan,sebelum pemasangankembalibagian

bagian peralatan harus diberi minyak pelumas agar

peralatantersebutlebihmudahdipasangdandigerakan.

Agar tidak terjadi pergesekan langsung didalam

pemasangansetelahtandaantaragigicontrolsleevedan

batang gigiditemukan,baru secara telitipemasangan

peralatanlainnyamelaluibagianbawahpompabahanbakar.

Tandabatangplunyerdanplunyeriniharusdiperhatikan.

Dimasukan spring dan tutup spring setelah itu dikunci

denganstopring.

Setelah pompa dibalikke posisibiasa atau tegak,

dimasukandeliveryvalvelengkapdengan“o”ringnyadan

springtutupataspompayangdilengkapidengan“o”ring

dan cover ring dibagian dalamnya, diikiat atau

dikencangkantutupataspompatersebut.Setelahsemua

komplitdipasang,makapompadicobaditekandengankayu

dariujung hammeruntuk melihatapakah pemasangan

tersebuttelahsempurna.Jikapadasaatituditekanbebas,

makapemasangantersebutbenar,kemudianbatangrack

dapatditarikke kanan dan ke kiri.Pengecekan pompa

dinyatakanbaik,makapompabahanbakartersebutsegera

dipasangkembalikedudukannyadengantepatdanhati-hati.

Pompadiikatdandikencangkanbautbautnyadipasanglah

pipabahanbakar,besertaaksesorisnyakemudianpompa

bahan bakar ditekan memakai spesial batang untuk

memastikan pompa tersebutberfungsi.dan bisa dilihat

bahanbakarakankeluardarisaluranataspompaini.jika

posisibatangrackdigeserpadaposisibatangracknol,

minyaktidakakankeluarwalaupunpompaditekan.
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inimenandakanbahwapompabahanbakartersebutdapat

berfungsidenganbaik.

c) Faktoryangmenunjangterlaksananyaperawatandiuraikan

secaramanajemen

Didalam melaksanakan perawatan haruslah

dilaksanakansesuaidenganjam kerjadaribukupetunjuk

motordieseldiataskapalsecarateraturdanterusmenerus

dandapatmenghasilkankinerjamotordieselitulebihbaik,

yaitusebagaiberikut:

(1)Akanlebihlamaumurdariperalatantersebut.

(2)Kemampuanpengoperasiandariperalatanlebihtinggi.

(3)Dapatmemperkecilkerusakanperalatantersebutpada

satukapalyangsedangdalam pengoperasian.

(4)Kapalselalusiapuntukdioperasikan.

(5)Memberikan ketenangan dan rasa aman pada awak

kapalpadasaatkapalsedangberlayar.

c. Jenis-JenisPerawatan

MenurutSultanTakdirAlisyahbana(2013:16)dalam bukunya

bahwaditinjaudarisifatnyaperawatandapatdibagiantaralain:

1) Perawataninsidentilterhadapperawatanberencana

Pilihan pertama untuk menentukan suatu strategi

perawatanadalahantara“perawatanInsidentildanPerawatan

Berencana”.Perawatan insidentilartinya kita membiarkan

mesinbekerjasampairusak.Jikakitainginmenghindarkan

kapalagarkapalseringmenganggurdengancarastrategiini

makakitaharusmenyediakankapasitasyangberlebihanuntuk

dapatmenampungkapasitasfungsiyangkritisyangsangat

mahal, maka beberapa tipe system diharapkan dapat
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memperkecilkerusakan dan beban kerja.Pada umumnya

modaloperasiinisempatmahaloleh karena itu beberapa

bentuk sistem perencanaan ditetapkan dengan

mempergunakansistem perawatanberencanamakatujuankita

adalah untuk memperkecilkerusakan dan beban kerja dari

suatupekerjaanperawatanyangdiperlukan.

Tujuansistem perawatan,adalahsebagaiberikut:

a) Untukmemperolehpengoperasiankapalyangteratur.

b) Untukmembantuperwirakapaldalam halmerencanakan

danmenatakegiatandenganlebihbaik.

c) Untukmemperhatikanjenisjenispekerjaanyangpalingdan

mengangkutperawatan.

d) Untuk melaksanakan pekerjaan secara sistematis dan

ekonomis.

e) Untukmenjaminkesinambunganpekerjaanperawatan.

f) Untuk memberikan informasi yang diperlukan bagi

keperluanpendidikandanlatihan.

g) Untukmenjagafleksibilitas.

h) Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan bagi

keperluanpendidikandanlatihan.

i) Untukfasilitaskearsipan.

j) Untukfasilitaspemberianlabel.

k) Untukfasilitasperencanaanperawatanperbaikan.

2) Perawatanpencegahanterhadapperawatanperbaikan

Dengan perawatan pencegahan kita mencoba untuk

mencegahterjadinyakesrusakanataubertambahnyakerusakan

atauuntukmenemukankerusakandalam tahapini.Iniberati

bahwa kita harus menggunakan metode tertentu untuk

menyelusuriperkembangan yang terjadi.Suatu tugas perlu
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dilakukan agarkita dapatmenyelusurijalannya kerusakan

denganmembiarkanterjadinyadarifungsiyangkurangpenting

terhadapkeselamatannannilaiekonomikapal.

3) Perawatanperiodikterhadappemantauankondisi

Perawatanpencegahanbiasanyaterjadidaripembukuan

secara periodikmesin dan perlengkapan untukmenentukan

apakah diperlukan penyetelan penyetelan dan pengantian

pengantian.Jangkawaktuinpeksidemikianbiasanyaatasjauh

kerjamesinatauwaktukalender.

3. MesinInduk

MenurutV.L.Maleev,M.E,DR.A.M.danIR.BambangPriambodo,

(2015:151-153)dalam bukunya bahwa mesin indukadalah sebagai

penggerakutamayangberfungsiuntukmenggerakanpropelleratau

baling-balingyangselanjutnyamendorongairdanmenggerakkankapal

lajuataumundur.Mesindieselsebagaimesinpenggerakkapalyang

banyak dipakai dewasa ini sangat besar peranannya dalam

pengoperasian kapalyang menggunakan sistem pembilasan udara

yaituuntukmendapatkanpembakaranyangsempurnadidalam silinder

dibutuhkanjumlahudarapembilasanyangcukup,partikelbahanbakar

yangdikabutkansempurnadanpanasdarikompresipiston.

Berikutiniadalahlimasistem utamayangsalingmenunjangdan

merupakansistem pokokdalam mesindiesel,yaitu:

a. Sistem bahanbakar(fueloilsystem).

b. Sistem pendinginan(coolingsystem).

c. Sistem pelumasan(lubricatingsystem).

d. Sistem penggerakawal(startingairsystem).

Kelimasistem tersebutmerupakanproseskerjamesinindukyang

mendasaripadaprosesterjadinyapembakaransampaiterbentuknya

energipenggerak mesin serta mesin pendukung dalam proses

pengoperasianmesininduk.Sedangkanpengertiandarisistem adalah
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serangkaian perjalanan suatu benda yang satu sama lain saling

berhubunganuntukmencapaisuatutujuan.

Dalam teoripembakaran terdapattiga masalah pokok untuk

membentuksegitigapembakaranyangmeliputimaterialyaitubahan

bakaryangdikabutkan,udarapembilasandanpanasdarikompresi

torak.

Mengingatpentingnyabahanbakardalam prosespembakaran

yangterjadipadamesininduk.Makadisinipenulismengetengahkan

beberapa fakta dan permasalahan yang menyangkutproses-proses

perawatanbahanbakarsertabeberapakendalayangdiakibatkanoleh

bahanbakaryangkurangberkualitasprosespenanganannya.

Idealnyabahanbakardanudaramasukkedalam silinderdalam

jumlah yang mencukupisehingga pembakaran dapatterjadisecara

sempurna dan gas buang sisa pembakaran dapat dibuang

menghasilkangas-gaspolutansepertiEmisiCarbonOcida(CO),Emisi

NitrogentOcida(Nox),EmisiSulfurOcida(Sox)yangsedikitdanmesin

dapatmenghasilkantenagayanglebihbesar.(V.L.Maleev,M.E,DR.A.M.

danIR.BambangPriambodo,2015:151-153).

4. Pompabahanbakar

MenurutJusakJohanHandoyo(2017:113)dalam bukunyabahwa

yangdimaksuddenganpompabahanbakaradalahsalahsatubagian

terpenting bagimotor diesel,yang merupakan suatu alatuntuk

menekanbahanbakarkepengabutbahanbakardanmenyemprotkan

bahanbakarkedalam cylinder.Adapunfungsipompabahanbakar

adalah:

a. Dengancepatmeningkatkantekananbahanbakarhinggamencapai

tekanantinggitanpamenimbulkankebocoran.

b. Menekanbahanbakardenganjumlahyangtepatkepengabutdan

jumlahtersebutdiatursecaracontinuedarinolhinggamaximum.

c. Penyerahanbahanbakarharusdapatdilaksanakanpadasaatyang

tepatdandapatdilaksanakanpadajangkawaktuyangdiinginkan.
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Gambar.2.1.apompabahanbakarjenisBoschdengantapetdatar.

Gambar2.1.b
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Sepertiterlihatdalam gambar:2.2,padabagianbawahdaribatang

plunyerterdapat“platpemutar”yaituplatyangmenghubungkanplunyer

dengantabungpemutarplunyer.Jadiplunyerdapatdiputarsehingga

posisihubungan(n)dengan(i)dapatdiubahsesuaidengansaatakhir

penyemprotanataujumlahpenyemprotanbahanbakaryangdi

kehendaki.

Gambar2.2

Gambar.2.2Prinsipkerjapompapenyemprotbahanbakarjenis

Bosch.

Prinsip kerjasistem bahanbakardiesel,padagambar2.1 (a)

Plunyerberada diTMB nya dalam keadaan tersebut,bahan bakar

bertekananrendahmengalirkedalam silindermelaluilubangmasuk(i’)

mengisiruangan(h’),olehkarenakatuppengeluaranberfungsimenutup

bagianatasdariruang(h)dengangayapegas,makabahanbakarbaru

mulaiditekanjikalubang(i’)dan(i)sudahditutupolehPlunyeritu

sendiri.Katup pengeluaran merupakan katup searah maka apabila

tekanan bahan bakardidalam silindersudah mencapaitekanan

tertentu,katuppengeluaranakanterbuka.
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selanjutnya bahan bakar didalam pipa bahan bakar dan

penyemprotanbahanbakarsudahmelampauisuatutekanantertentu,

penyemprotanbahanbakarkedalam silinderbarudimulai.Peristiwaini

ditunjukkanpadaGbr.2.1(b)

PadagerakantorakselanjutnyakeTMA,alurPlunyer(n)yang

miringakanmelaluilubang(i),sehinggabahanbakartekanantinggi

yangadadidalam ruangan(h)dan(h’)akankeluarmelaluilubang(i)

danhalitudapatlihatpadaGbr.2.2.Dengandemikiantekanannyaakan

turundengancepatdangelombangpenurunantekananakanterjadidi

dalam pipabahanbakar.Apabilatekananbahanbakar.Apabilatekanan

bahanbakardinozzlepenyemprotbahanbakarturundibawahsuatu

harga tertentu,maka katup nozzelpun akan menutup sehingga

penyemprotbahan bakarakan berhenti.Katup pengeluaran pada

pompabahanbakarjugaakankembaliketempatduduknya.Selama

gerakan tersebutberakhirvolume antara katup pengeluaran dan

penyemprotan bahan bakarakan bertambah besarsehingga akan

menarikaliran bahan bakardaripenyemprotke pipa bahan bakar,

keadaantersebutmembantumenyetopdengancepatpenyemprotan

bahanbakardarinozzle.

PadasuatusaatmenjelangakahirlangkahPlunyerkeTMS,lubang

(i)jugaakanterbukasehinggabahanbakarakanmengalirdariruang(h)

dan(h’)keruangpemasukanbahanbakardisampingsilinder.Tetapi

padagerakanPlunyermenujuTMBnya:(i’)akantertutupterlebihdahulu,

danpadawaktu(n)melaluitepibawahdari(i)tekananruang(h)dan(h’)

akanberkurang,selanjutnyaPlunyeryangditarikkebawaholehpegas

akanmenyebabkanterjadinyaVacum didalam ruang(h)dan(h’).Pada

saattepipuncakPlunyermulaimembukalubang(i)dan(i’),makabahan

bakarmulaimasukkedalam silinder,sepertikeadaantersebutpada

Gbr.2.1(a).Danprosestersebutakanterjadiberulang-ulangsesuai

denganputaranmesin.
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Aluran yang miring adalah bagian yang dipergunakan untuk

mengaturjumlah penyemprotan bahan bakardapatdilihatadanya

batanggerigiyangdapatmemutartabungpemutarPlunyer,jadidengan

menggerakkanbatanggerigitersebutdalam arahhorisontal,plunyer

dapatdiputar.

5. BahanBakar

MenurutSukoco,M.Pd.dan ZainalArifin M.T,(2008:161-163)

dalam bukunyabahwabahanbakaradalahmerupakansumberenergi

hasilpenyulingandanpemecahanminyakbumi(minyakmentah)yang

diolah dariberbagaijenisbahan yang bersumberdaridasarbumi.

Bahanbakardieseldiperolehdariperetakanresidu(crackingresidu)

yaitu suatu proses peretakan terhadap hydrocarbon complex yang

berbentuk residu dengan jalan pemanasan atau penekanan hingga

menjadihydrocarbonyanglebihringan.

Shulphurpada bahan bakaryang berasaldarifosilberbentuk

Shulphurorgaanikdannon-organik.Pembakaranpadamesindiesel

ddenganmenggunakanbahanbakarfosilakanmenghasilkanshulphur

dioksida(SO2)danshulphurtrioksida(SO3)denganperbandingan30:1.

Berarti,shulphurdioksida merupakan bagian yang sangatdominan

dalam gas buang diesel.Shulphurdioksida yang ada diudara,jika

bertemudenganuapairakanmembentuksusunanmolekulasam.Jika

halinidibiarkan,bisaterjadihujanasam yangsangatmerugikan.

Bahanbakaryangdigunakanuntukindustripelayarandiduniadari

jenisresidualfuelatauresiduyangmasin-masingjenisnyadiberinama

denganawalanRM (RMA,RMBdst)sertanamatersebutjugadikenali

dengan angka viskositasnya misalnya RMA30,RMG380 dan masih

banyaklagi.Bahanbakariniseringdipakaiuntukbahanbakarboiler

maupun untukmesin dieselstasioneryang biasanyadipakaiuntuk

industri listrik maupun pbrik dan biasanya tipe dan pabrik

pembuatannyaadalahpabrikyangsamadenganmesinindukyangada

diindustriperkapalan.(R.ChoerniadiTomo,2013:71)
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6. PengabutBahanBakar

MenurutSukoco,M.Pd,ZainalArifin,M.T,(2008:107)bahwafungsi

pengabutbahanbakaradalahmengaturbentukkabutanbahanbakar

yang ditekan kedalam silinder.Bentuk kabutan bahan bakaruntuk

tujuan otomisasidan penetrasiotomisasiuntukprosespenguapan

bahanbakar,agardapatbereaksidenganoksigen,sedangkanpenetrasi

untukmendapatkanhomogenitascampuran,yaitu

diawalaidenganpenyebaranbahanbakaryangmeratakeseluruh

ruangpembakaran.

Adapun proses pengabutan yang dilakukan oleh injectorialah

dengancarapompabahanbakarataudikenaldenganboschpump

bekerja oleh gerakan camshaft,kemudian bahan bakarmasuk ke

injectordanmengangkatspindleataujarum nozzlesehinggabahan

bakarmasukkedalam lubang-lubangdanditeruskankesilinderbentuk

atom-atom.

Prosespembakaran adalah reaksikimiayaitu elemen tertentu

bahanbakaryangsudahditentukantitiknyaladaripadabahanbakar

sekitar600°C(SOLAS1974)setelahoksigendanpanasakibatadanya

kompresipadasilinderpadasaatituposisipistonbergerakkeatas,

terjadilahledakanakibattercampurnyaudaramurni,bahanbakardan

panasyangdihasilkan,sehinggamenggerakanpistonkebawahlalu

timbulusaha untuk menggerakan crankshafthingga berputardan

menghasilkantenaga.Padamesinindukmenggunakannozzleinjector

sebagaialatpengabutbahanbakarmenurutDanuPratama(1996-6)

menjelaskan bahwa,sistem pasokan bahan bakarkedalam ruang

bakarnya.Pengabutinimeliputinozzleinjector,pipapenghubung,dan

fueloilpump.

a. Pasokanjumlahbahanbakaryangtepattergantungpadakondisi

operasimotordiesel.

b. Memberikan tekanan yang cukup tinggiuntukdapatmengatasi

tekananruangbakaryangsudahtinggiakibatdariadanyaudara

yangdikompresikan.
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7. Sistem BahanBakar

MenurutJusakJohanHandoyo(2017:78)dalam bukunyabahwa

salahsatukomponenmotordieselyangmemegangperananpenting

adalahsystem bahanbakarperananpokoknyaadalahmenyediakan

kebutuhanbahanbakarsebagaisalahsatuunsurprosespembakaran

agarterjadiprosespembakaran.Sepertitelahdiketahuimotordiesel

merupakan bagian darimesin pembangkittenaga,dengan system

pemasukanbahanbakar.Dalam prosespembangkitantenaga,motor

diesel melakukan prose pembakaran dalam silinder (Internal

CombustionEngine)artinyaprosespembakaranbahanbakaruntuk

menghasilkanenergypanasdilakukandalam silinderitusendiri.

MenurutSukoco,M.Pd,ZainalArifin,M.T.(2008:66-71)dalam

bukunyabahwatugasdanfungsibahanbakaradalahmenyediakan

bahanbakardandapatdijabrkansecararincisebagaiberikut:

a. MengukurJumlahBahanBakar

Kebutuhanbahanbakarpadamesinsangatbervariasimulai

tanpa bahan bakarhingga untukbeban maksimum.Kebutuhan

tanpa bahan bakarpada motordieseldiperlukan saatmesin

dimatikan.Cara iniuntukmenghilangkan salah satu unsurdari

proses pembakaran yait untuk mematikan mesin. Dengan

menghentikanpengirimanbahanbakar,makadidalam mesintidak

akanadaprosespembakaranataumesintidakakanberoerasi.

Kebutuhanbahanbakaryanglainnyadimulaidarimesinsaat

putaranidle,hinggaputarantinggi,akselerasi,variasibebansaat

kecepatan karena kondisiyang terkendalioleh handelputaran.

Semua itu dilakukan oleh pompa injeksimelaluikomponen

utamanyadankomponenpendukung.Untukmengatasibebanyang

takterdugavariasinyayaitudenganmenggunakangovernor.

b. Mengabutkanbahanbakarkedalam silinder

Pengabutanadalahprosememecahkanbahanbakarmenjadi

butirankecil-kecilatauseringdiistilahkansebagaiprosesatomisasi.
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Prosesinidimaksudkanagarbahanbakarmudahmenjadiuapatau

berubahbentukdaribentukcairmenjadibentukgas.Perubahanini

untukmembantuagarbahanbakardapatbereaksidenganudara

(O2)yangmenjadisyaratuntukbisaterjadiprosespembakaran

yangbaik.Disampingitu,persyaratanprosespembakaranadalah

terjadinya homogenitas campuran udara dan bahan bakar.

Homogenitas berartikerataan campuran diseluruh ruangan di

dalam silinder.Sementaraprosespemasukanbahanbakarhanya

terjadipadasatutempatyaitudiujungpengabut.olehkarenaitu

prosespenekananbahanbakarharusdapatmencapaiduakondisi

yaitukabutanmemungkinkansiapberubahmenjadiuap,sedangkan

kondisilainnyaadalahbahanbakarharusdapatdilemparsehingga

menyebarkeseluruhruangandidalam cylinder.

Kedua kondisitersebut sebenarnya secara alamisaling

bertentangan. Apabila bentuk kabutan diperhalus agar lebih

cepat/mudah berubah menjadiuap,namun kondisiiniakan

menghambatprosespenetrasi.Semakinhalusdikabutkan,maka

daya jangkau penetrasi bahan bakar akan semakin lemah.

Sebaliknya semakin kasar kabutan, maka daya jangkau

penetrasinya semakin jauh.Kondisikabutan yang haus akan

menyebabkanbahanbakarterlalubanyakterkumpuldisekitarujung

pengabut,haliniberartihomogenitastidaktercapai.Bilainiterjadi

maka,uapbahanbakaradayangtidakmendapatkanoksigenyang

memadai, dampaknya gas buang akan semakin banyak

mengandung asap hitam.Dan inimerupakan kerugian proses

pembakaran,sebabterjadikarbonyangtidakmemproduksipanas.

Sementarabilapengabutankasar,penyebaranbahanbakar

akanbaiknamunpenguapanakanterhambat.Dampaknyahasil

pembakaranakanterdapatHe(Hydrocarbon)berupaasaphitam

yangpekat.Inipunkerugianprosespembakarankarenaterdapat

karbonyangtidakmenghasilkankalor.Olehkarenaitusetiapmotor

dieselakanberbeda-bedatekananpengabutannya.
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c. Mengaturtiminginjection

Timinginjectiondiaturmelaluiikatanbautantarabodypompa

injeksidenganblokmesin.Timinginjectionyanglebihawalakan

menyebabkan terjadinya detonasi,yaitu tekanan yang melonjak

sebelum waktunya.

Kondisiinidisebabkan karena saat bahan bakar yang

diinjeksikan,temperatureudarahasilkompresibelum memenuhi

syaratuntukmembakarbahanbakar.Sehinggasaatbahanbakar

mulaiterbakarsudah terjadijumlah yang lebih banyak.Halini

menyebabkantekanandalam silindermendadaktinggi.

d. Mengantarawaldanakhirinjeksi

Mengaturawaldanakhirinjeksiataubahanbakardiinjeksikan

dalam periodewaktutertentu.Untukiniharusdisiapkansupaya

bahanbakardapatterbakardenganbaik,dimanawaktunyasangat

singkat,yaitu diakhirlangkah kompresi.Apabila bahan bakar

diinjeksikankedalam silindersekaligus,makaakanterjadidetonasi,

dan inisangattidak mnguntungkan.Oleh karena itu,proses

penginjeksiansecaraperiodiciniagarprosespembakarandapat

terjadisecarabertahap,namuntentunyatidakbolehmelebihibatas

yang ditentukan.Batas tersebut adalah terjadinya kecepatan

ekspansiruangolehgerkanpistonkeTMB.Bilainiterjadi,maka

prosespembakarantidakakandapatmenaikantekanankepisto.

Kondisiinitentunyamerupakankegiatanyangharusdihindari.Oleh

karenaitu,padaprosespenginjeksianbahanbakarpadamotor

dieselharusdibatasiakhirinjeksinya.(Sukoco,M.Pd,ZainalArifin,

M.T.2008:66-71).
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B. KERANGKAPEMIKIRAN

PERAWATANBERKALAUNTUKMEMPERTAHANKANKINERJAMESIN

INDUK PADAKM.MUTIARAFERINDOI

IDENTIFIKASIMASALAH

1.Planned Maintenance System (PMS)sistem pembakaran belum

dilaksanakansecaramaksimal

2.Sukucadanguntukperawatanmesininduktidaktersediadiatas

kapal.

3.Kurangnyatekananpompabahanbakar.

4.KurangnyapemahamanABKMesintentangprosedurperawatan

MengapaPlannedMaintenanceSystem
(PMS)sistem pembakaranbelum
dilaksanakansecaramaksimal?

Mengapasukucadanguntuk

perawatanmesininduktidak

tersediadiataskapa?

1. KurangnyapemahamanABK
mesintentangperawatanpompa
bahanbakar

2. Padatnyajadwaloperasional
kapal

OUTPUT

Denganperawatanpompabahanbakarsecaraoptimalmakaperforma

mesinindukdapatdipertahankansehinggaoperasionakapalberjalanlancar

BATASANMASALAH

PlannedMaintenanceSystem
(PMS)sistem pembakaranbelum

dilaksanakansecaramaksimal

Sukucadanguntukperawatan

mesininduktidaktersediadiatas

kapal

RUMUSANMASALAH

ANALISISDATA

1. Keterlambatanpengirimansuku
cadangkekapal

2. Kurangnyapengontrolan
penggunaansukucadangdiatas
kapal

PEMECAHANMASALAH

1. Memberikanfamiliarisasi
kepadaABKmesintentang
perawatanpompabahanbakar

2. Memanfaatkanwaktuyang
tersediauntukperawatan

1. Memberikanmasukankepada
perusahaanuntukmengirimkan
sukucadangtepatwaktu

2. Melakukansosialisasidan
pengawasandalam penggunaan
sukucadang



BABIII

ANALISISDANPERBAHASAN

A. DESKRIPSIDATA

PadaKM.MUTIARAFERINDOIdenganmotordiesel,dimanatiap-tiap

silindermempunyaisatupompabahanbakaryangharusdirawatdengan

baikdanbenaragardapatmenekanbahanbakarkepengabutdengan

tekanantertentuagarmendapatpembakaranyangsangatsempurnadi

dalam silindermotordiesel.

Adapundata-datadanpermasalahanyangpernahpenulisalamiselama

bekerjadiatasKM.MUTIARAFERINDOIadalahsebagaiberikut:

1. FaktaI

Dalam halperawatan pompa bahan bakarharus ditelitidan

perhatikan tanda-tanda yang ada pada pompa dan bagian-bagian

lainnya.Sebab bilamana terjadisuatu kesalahan pada perawatan

pompa bahan bakar,terutama pada saat melakukan perawatan

penggantiansukucadang,sekecilapapunkesalahanyangterjadiakan

membuatkerugianyangbesarterhadapkapaldanperusahaan,halini

dikarenakanmahalnyahargasukucadangyangadadanperlunyawaktu

yangpanjangdalam melakukanpemesanansukucadang(±3bulan).

Oleh karena itu,sangatdibutuhkan perwira kapalyang memiliki

pengetahuandalam melakukanperawatanpompabahanbakardiatas

kapal.Hallainyangmenyebabkankinerjapompatekanantinggitidak

maksimaladalah tidakdilakukannya perawatan penggantian bagian

pompasecaraberkalasesuaianjuranolehpembuatmesindimanadi

setiapjam kerja8000-10.000plunyer,plunyerbarreldankatuphisap-

tekanpompatekanantinggiharusdigantibarukarenadenganjumlah

jam kerjatersebuttelahterjadikeausanpadakomponennya(parts)dan

kinerjapompasudahmenurun.
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2. FaktaII

Padatanggal08Juni2021,dalam pelayarandariSurabayamenuju

Balikpapanpadajam jagamasinistigaterjadiperubahantemperaturgas

buang pada silinder no.3 dan juga putaran mesin induk turun

selanjutnyadisusuladanyadetonasipadamesininduk.Selanjutnya

dilakukantindakandenganmelaporkankejadiantersebutkepadaChief

EngineerdanselanjutnyamelaporkankepadaNakhoda.Setelahada

persetujuan darinakhoda maka mesin induk dimatikan,kemudian

dilakukan perbaikan pompa bahan bakar.Akan tetapipada saat

melakukanpengecekansukucadangditemukanbahwatidakadastok

sukucadanguntukpompabahanbakar.Karenakapalharusmelakukan

perjalananmakapompabahanbakardigantidengansukucadangyang

ada/rekondisi,sehinggamesinindukdapatdioperasikankembali.

Padaprinsipkerjamotordieseladalahdengansystem pengabutan

tekan,yaitu udara dan bahan bakardipadatkan didalam silinder

sehinggaterjadiprosespembakarandenganvolumetetap.Besarnya

tekananpompabahanbakardapatberubah-ubahmengikutipanasnya

bahanbakaryangdisuplaikedalam pompabahanbakartersebut.Bila

panasbahan bakarberkurang,maka kekentalan bahan bakarakan

mempengaruhikinerjapompabahanbakar.

B. ANALISISDATA

Darihasilpenelitian dan pengumpulan data yang penulis lakukan

bahwapenyebabmasalahutamayangadaadalah:

1. Planned Maintenance System (PMS)Sistem Pembakaran Belum

DilaksanakanSecaraMaksimal

Akibat perawatan yang tidak dijalankan sesuaidengan Planned

MaintenanceSystem padapompabahanbakarakanmempengaruhi

kerjadarimesininduktersebutmenjadikurangoptimaldanakhirnya

berefekpadapenurunandayamesininduk.
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Selainitu,masalahyangberkaitandenganausnyaplunyerdapat

puladiatasidenganmemperhatikansecaraseksamadantelitisehingga

dapatmeningkatkankualitaskerjadalam pemeliharaanpompabahan

bakartersebut.Kesalahankecilsajadalam penangananplunyerbisa

berakibatburuk,belum lagitambah mahalnya suku cadang pada

plunyerini.Plunyermerupakankomponenyangvital,sehinggaperlu

sekalidiberiperhatiankhususketikamembongkardanmemasangnya

kembali.Kesalahan pemasangan bisa menyebabkan kapalberhenti

beroprasi.Yangjugatakkalahpentingnyauntukdiperhatikansecara

seksamaadalahkomponen-komponenyangmenyatudenganplunyer

danmembentukpompabahanbakarjenisBoschsepertipakingkeras,

paking lunak, katup pengeluaran, rumah katup, silinder, gerigi

pengaturanbahanbakar,tabungpemutarplunyerdanpelatpemutar.

Pelatpemutaryangmenghubungkanplunyerdengantabungpemutar

plunyerjugaperlumendapatperawatanekstra,selaludibersihkandan

dilumuridenganminyakpelumas,agargerakantidakkakudanberat.

Penyebab kurangnya perawatan tidak sesuai dengan Planned

MaintenanceSystem,diantaranya:

a. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya perawatan pompa

bahanbakar

Pemahaman(Comprehension)adalahkemampuanseseorang

untuk mengertiatau memahamisesuatu setelah sesuatu itu

diketahuidandiingat.Dengankatalain,memahamiadalahmengerti

tentangsesuatudandapatmelihatnyadariberbagaisegi.Anak

buah kamarmesin dikatakan memahamiprosedurperawatan

pompabahanbakarapabilaiadapatmemberikanpenjelasanatau

memberiuraianyanglebihrincitentangprosedurperawatanpompa

bahan bakartersebutdengan menggunakan bahasanya sendiri.

Lebihbaiklagiapabilaanakbuahkamarmesindapatmemberikan

contoh atau mensinergikan apa yang dia pelajari dengan

permasalahan-permasalahanyangadadiataskapal.
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Penyebabkurangnyapemahamandalam pelaksanaanplanned

maintenancesystem (PMS)diantaranyayaitubelum maksimalnya

pelaksanaanPerawatan.khususnyabagipersonalcrewmesinyang

barubergabungdiataskapal.Familiarisasiyangterlalusingkat

terhadapawakkapalyangbarubergabung(newjoiningcrew)untuk

bekerja diatas kapaldapatmenghambatberjalannya sistem

perencanaanperawatan(PMS)menjaditertundadiakibatkanbelum

sepenuhnyamenguasaisituasiatautempatdimanadiabekerjadan

jugabelum menguasaicaraperawatan.Untukawakkapalbagian

mesinsangatbanyakyangharusdikuasaidalam waktuyangbegitu

singkat, utamanya mesin–mesin apa saja yang merupakan

tanggung jawabnya dalam melakukan perencanaan perawatan

nantinya.

Pompabahanbakarmerupakanperalatanyangsangatpenting

didalam prosespenyemprotanbahanbakardalam silindermelalui

pipabahanbakartekanantinggiteruskepengabutbahanbakar

dengansecaraterusmenerusdanbergantiandarisilindersatuke

silinderlainnyaagarsupayabahanbakaragardapatdimasukkanke

dalam silinderdengancaratepat,diperlukansuatumekanismeyang

amattelitidandapatdipercaya.

Denganadanyakerusakanpadapompabahanbakarmesininduk

tidak dapat menghasilkan tenaga yang optimal dan akan

mengganggu pengoperasian kapalsecara keseluruhan.Karena

pompabahan bakartekanan tingggisangatberpengaruh sekali

padakinerjamesininduk.Mesinindukakanmenghasilkansehingga

prosespembakaranbahanbakaryangdiinjeksikankedalam mesin

dapatberlangsungsempurna.

b. Padatnyajadwaloperasionalkapal

Sebagaimana telah dijelaskan diatas bahwa hambatan-

hambatan yang mungkin terjadidalam pelaksanaan perawatan

pompa bahan bakar diantaranya yaitu waktu untuk
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menyelenggarakanperawatandanperbaikanyangsangatsempit

sehubungandenganjadwaloperasionalkapalyangsangatpadat

meskipun perawatan dan perbaikan tersebutsangatdiperlukan.

Selain itu juga rute operasikapalyang acak (tramper)dan

merupakanpelayaranjarakjauh(Worldwide)sertaseringnyaterjadi

perubahan pelabuhan tujuan kapal(deviasi)yang menyulitkan

pelaksanaandarijadwalperawatankapalyangtelahdiatursesuai

jadwal.

Untuk menunjang kelancaran pekerjaaan baik perawatan

maupunperbaikandikamarmesinmakadiperlukanketerampilan

dan kondisifisikyang baikdaripara anakbuah kamarmesin.

Disamping itu anak buah kamarmesin yang bertugas dalam

pengerjaanjugaharusdisiplindalam menerapkanproseduryang

ada.Tetapiseringkaliditemuibahwaparaanakbuahkamarmesin

didalam melakukanpekerjaantidakmengikutiproseduryangtelah

ditentukanolehperusahaan.Terutamadalam halperawatanpompa

bahan bakarmereka cenderung melakukannya sesuaidengan

inisiatifpribadi,atauberdasarkanapayangmerekakerjakandari

perusahaan lain tanpa berpedoman dengan prosedur yang

diterapkanpadaperusahaansaatinidimanamerekabekerja.

Haltersebutdiatas tentu tidak benar,dikarenakan setiap

permesinandiataskapalsudahditentukanprosedurperawatannya

olehmakerdanditerapkanberdasarkanaturanyangdikeluarkan

olehperusahaan.Perawatanyangdilakukantidaksesuaipetunjuk

makerhasilnyapastitidakmaksimal,sehinggadampaknyapada

mesinindukpuntidakbaik,performamesinindukmenjaditidak

stabilataumalahmengalamipenurunan.

2. SukuCadangUntukPerawatanMesinIndukTidakTersediaDiAtas

Kapal
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Masalahpersediaansukucadangdiataskapal,dalam halinipompabahan

bakar,adalahmasalahyangseringkitajumpaidiataskapal.Olehkarenaitu

hendaknya setiap orang mestimempunyairasa bertanggungjawab atas

keberadaansukucadang.DandiketahuiolehKepalaKamarMesin(KKM)untuk

itu sesering mungkin mengontroldan melaporkan kepada KKM agartidak

kehabisansukucadangdiataskapal.

Sukucadangpompabahanbakarmesininduktidaktersediadiatas

kapaldisebabkanoleh:

a. Keterlambatanpengirimansukucadangkekapal

KKM selakupemimpindanyangbertanggungjawablangsung

terhadap suku cadang di atas kapal, haruslah selalu

mengkoordinasikanparaMasinisagarkeberadaansukucadangdi

ataskapaltetapterjaga.

Komunikasiharuslah tetap dilakukan kekantorpusat,agar

kantormengetahuikeberadaansukucadangyangadadiataskapal.

Untuk menjaga agarpemakaian suku cadang terkendali(pada

tempatnya),makaharuslahdibuatkansuatutabelpemakaiansuku

cadangyangtandatanganiolehMasinisdandiketahuiolehKKM.

Apabila suku cadang tidak tersedia, perawatan atau pun

penggantiankomponenyangrusaktidakdapatterlaksanadengan

baik.

Persediaansukucadangmerupakansalahsatutugaspenting

dari manajemen dalam suatu perusahaan, untuk memberi

dukungan dalam halpengadaan barang bagiseluruh keperluan

pemeliharaanperalatanyangdigunakandalam prosesproduksi.

Pengendaliansukucadangsangatpentingdalam halpenentuan

keputusansuatubarangdiperlukan,termasukperluatautidaknya

melakukanpenyimpanan,kepadasiapapembeliandilakukan,kapan

dilakukanpemesanan,apadanberapayangdipesan,tingkatdan

jaminanmutusukucadangyangdiperlukan,anggaransukucadang,

dan juga dikarenakan kurang telitinya petugasyang menangani

sukucadang.
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Hal-hallaindalam sistem administrasidikapalyangkurangbaik

diantaranyaadalah:

1) Kurang optimalnya jalurinformasidarirangkaian prosedur

perencanaanpengadaansukucadangyangterintegrasisecara

sistemik.

2) Tidak adanya indeks daftarsuku cadang misalnya dengan

penomoranatauurutsesuaihurufabjad,dandiletakkanpada

pintuatautempatyangmudahdibaca.

3) Pengelompokanjenissukucadangyangkurangteratur,juga

tidakadatandanyamisalnyapenomoranpadamasing-masing

kotaksukucadang,dankadangdicampurnyasukucadangdari

beberapamesindalam satukotak.

4) Ruangan untuk suku cadang yang kurang memadaiyang

menyulitkanpencariandanpengambilansukucadangdanjuga

kurangnyaventilasi.Halinimembuatawakkapalterkadang

malasmelakukanpengecekandenganteliti.

b. Kurangnyapengontrolanpenggunaansukucadangdiataskapal

Salahsatuhalyangmengakibatkanmasalahtidaktersedianya

suku cadang diantaranya kurangnya disiplin masinis dalam

melakukan pengontrolan suku cadang. Hal ini dikarenakan

kurangnyapengawasandariKKM dalam halorganisasi.Disiplin

adalah tindakan dari seseorang atau kelompok dalam

melaksanakankegiatanataupekerjaansesuaidenganperaturan

yang telah digariskan.Sikap penuh rasa tanggung jawab serta

kepatuhanuntukmenjalankanseluruhketentuanmaupunaturan

yangberlakudalam setiapkegiatanatautugasyangdimilikisetiap

individu.Disiplinyangdibutuhkandalam melaksanakanpekerjaandi

ataskapaldiantaranya:
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disiplin waktu,disiplin menerapkan ilmu pengetahuan yang

benar,dandisiplindalam halmelaksanakanperaturandanprosedur

kerjayangberlaku.

Dengantidakteraturnyapenyimpanansukucadang,akansukar

bagiparamasinisyangbarunaik,untukmemantaujumlahsuku

cadangyangsebenarnyayangadadiataskapalsesuaidengan

sukucadangyangadadicatatolehdivisi/bagianteknikdidarat.

Dalam kaitaninidirasakanpentingnyadatatentangsukucadang

yang biasa memberikan informasitentang lokasi,nomorseri,

pembuat,danjenissukucadangyangsesuaidenganyangaslinya.

C. PEMECAHANMASALAH

1. AlternatifPemecahanMasalah

a. PlannedMaintenanceSystem (PMS)Sistem PembakaranBelum

DilaksanakanSecaraMaksimal

Perawatan yang tidak dijalankan sesuaidengan Planned

Maintenance System pada pompa bahan bakar akan

mempengaruhikerja darimesin induktersebutmenjadikurang

optimaldanakhirnyaberefekpadapenurunandayamesininduk.

masalahtersebutdapatdiatasidengancara:

1) Setiap personal mesti menyadari tentang pentingnya

perawatanpompabahanbakar

Salah satu cara familiarisasi atau pengarahan tentang

perawatan pompa bahan bakar adalah memberikan buku

panduan maupun dokumen yang bisa menjadiacuan untuk

meningkatkanpengetahuanEngineRating.Familiarisasidapat

dilakukansecararutinduakalidalam sebulan.Pimpinanharus

dapatmembericontohyangterbaikbagibawahannya.
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Bagicrew mesinyangbarunaikuntukbekerjadiataskapal,

harus diberipengenalan-pengenalan dan penjelasan tentang

penggunaan peralatan perawatan pompa bahan bakardan

aturan-aturan yang berlaku dalam perawatan pompa bahan

bakar.

Halyangtidakkalahpentingadalahmasalahbahasa,crew

mesin harus mengertibahasa internasionalkarena setiap

petunjukberupaposteratauslogan-sloganyangterpasangdi

kamar mesin pada umumnya menggunakan bahasa

internasional,dalam haliniyang sering digunakan adalah

bahasaInggris.Begitujugadalam instruksikerja.Kurangnya

penguasaandalam berbahasainternasionalakanmenyebabkan

lambatnyapemahamanterhadapprosedurperawatandiatas

kapal.

2) PandaiMemanfaatkanwaktuyangtersediauntukperawatan

Untukdapatmelakukanperawatanpompabahanbakar

secara maksimal maka perlu perencanaan yang baik.

Perencanaan berarti proses pemilihan informasi dan

pembuatanasumsimengenaikondisimasayangakandatang,

guna mengembangkan seluruh kegiatan.Jadipengertian

perencanaanperawatanadalahsuatukombinasidarisetiap

tindakanyangdilakukanuntukmenjagasistem atauequipment

dalam prosesperawatannyasampaikondisidapatditerima.

Perencanaan perawatan mengikutsertakan pengembangan

dariseluruhlintasankegiatanyangmencakupsemuakegiatan

perawatan,repair,danpekerjaanoverhaul.

Faktorpenunjangkeberhasilanperencanaanperawatanakan

terkaitdengan:
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a) Ruanglingkuppekerjaan.

b) Lokasipekerjaan.

c) Prioritaspekerjaan.

d) Metode.

e) Kebutuhankomponendanmaterial.

f) Kebutuhanperalatan.

g) Kebutuhan tenaga kerja baik secara kualitas dariskill

maupunkuantitasnya.

Pengalaman telah menunjukkan bahwa untuk

menciptakansuatuprosedurperawatanyangberdayaguna

perlu adanya suatu pengaturan yang fleksibeltermasuk

pertimbangankondisipenggantiankomponen-komponenpada

waktunya begitu juga kondisilingkungan setempat yang

mempengaruhikelancaranpengoperasiankapal.

b. SukuCadang UntukPerawatanMesinIndukTidakTersediaDi

AtasKapal

Alternatifpemecahanmasalahnyayaitu:

1) Memberitahukan kepada pihak perusahaan untuk

mengirimkansukucadangtepatwaktu

Dalam sistem pengadaan suku cadang dengan sistem

desentralisasimaka komunikasiantara pihak kapal,kantor

cabang,dankantorpusatperluditingkatkankarenaNakhoda

danKKM perluikutmembuatkeputusanyangdianggappenting

sepertidalam menentukantransaksibaikpembelianmaupun

penerimaan suku cadang.Haliniperlu dilakukan karena

NakhodadanKKM lebihtahuapayangdibutuhkandiataskapal,

disamping itu juga untuk menghindari kesalahan dalam

pengadaandanpengirimansukucadang.
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Didalam sistem desentralisasi,makaPerwiradikapalperlu

mengetahuifilepesanandanfilepengontrolansukucadang.

Sistem inicocokuntukkapalyangberadajauhdarijangkauan

fasilitasstafdaratuntukwaktuyanglama.Dengansistem ini

perwira kapal bisa langsung berhubungan dengan agen

penjualan suku cadang atau rekanan untuk melakukan

transaksisendiri.Sistem inisecaralangsungbisamemotong

jalurbirokrasiyangpanjangdalam pengadaansukucadang,

stafdarathanyamemberiarahan-arahandanpetunjukapayang

harus dilakukan pihakkapaldalam melaksanakan transaksi

mengenahipengadaan suku cadang,sementara perwira di

kapalmenyampaikanlaporandansaran-sarankepadapihak

daratdengantetapmenjalinkomunikasidansalingmemberi

informasiyangdiperlukan.

Namuncarainijugadapatmenimbulkanmasalahjikatidak

diadakanpengontrolansecaraintensifdantepatolehkantor

pusat. Komunikasi melalui email dalam pelaporan dan

pertanggungjawabanpembeliansukucadangyangdilakukan

oleh pihak kapalperlu ditindak lanjutioleh pihak yang

berwenangdidarat,sehinggakomunikasisecaraefektifdalam

pengambilan keputusan tetap terjaga,sehingga hambatan-

hambatan dalam pengadaan suku cadang dapat diatasi,

akhirnyadengantersedianyasukucadangyangcukupdiatas

kapalmaka perawatan dan perbaikan mesin induk dengan

sistem berencanabisadilaksanakandenganbaik,performadan

kinerjamesinindukjugameningkatsertapengoperasiankapal

berjalandenganlancar.

2) Melakukan perawatan yang tepatdalam penggunaan suku

cadangyangada
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Agarsetiappersonallebihmeningkatkankepeduliandalam

melakukanpengecekanstoksukucadang,jugaperludilakukan

perawatanyangtepatgunamenghindaripemakaiansparepart

yangsalah.Dalam haliniperanaktifsemuacrew mesinagar

pelaksanaanperawatanpompabahanbakarbisaterlaksana

denganbaik.

Dibutuhkantingkatkesadarandanpemahamandarisetiap

personaldalam ketelitian pengontrolan masalah stok suku

cadangsecararutin,denganmelakukanperawatanyangtepat

terhadap pompa bahan bakar,sehingga dengan berjalannya

waktu setiap peesonal akan mengerti bagaimana cara

pengontrolansukucadangyangtelitidanbenar,danperawatan

terhadap pompa bahan bakaryang tepatdan terencana.

Sehinggaoperasionalkapaldapatberjalandenganlancar.

Segala sesuatu akan berjalan dengan baik apabila

direncanakandenganbaik,termasukpengaturansukucadang.

Dalam halsuku cadang yang perlu direncanakan adalah

bagaimana agarsuku cadang selalu tersedia sewaktu di

butuhkan.Adapunpengertianmanajemensukucadangdan

perananya adalah sebagai proses perencanaan,

pengorganisasian,pengkoordinasian dan pengontrolan suku

cadanguntukmencapaisasaranyangefektifdanefisien.

2. EvaluasiTerhadapAlternatifPemecahanMasalah

a. PlannedMaintenanceSystem (PMS)sistem pembakaranbelum

dilaksanakansecaramaksimal

1) memberi pemahaman kepada crew mesin terhadap

pentingnyaperawatanpompabahanbakar

Pemberian familiarisasikepada masinis untuk menambah

wawasan dan pemahaman agarlebih bertanggung jawab,

pedulidalam melaksanakanperawatan.
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a) Keuntunganyangdapatdiperoleh:

(1)Merupakan cara yang sangat efectif untuk

meningkatkan kinerja para crew mesin sehingga

pengetahuansemakinbanyak.

(2)Akan terjadiikatan yang baikantaraatasan dengan

bawahansehinggaakanmeninggikankesadaranpara

Crew mesim akan tugas serta tanggung jawabnya

dalam melaksanakanPlannedMaintenanceSystem di

ataskapal.

b) Kerugianyangdapatdiperoleh:

(1)Familiarisasimembutuhkan waktu dan peran dari

Perwirasenioruntukmendapatkanhasilyangmaksimal.

(2)SetiapMasinismempunyaitingkatpemahamanyang

berbeda-beda.

2) Memanfaatkanwaktuyangtersediauntukperawatan

a) Keuntunganyangdapatdiperoleh:

Perawatan pompa bahan bakardapatdilakukan sesuai

dengan Planned Maintenance System (PMS)sehingga

pompabahanbakardapatbekerjamaksimal.

b) Kerugianyangdapatdiperoleh:

Minimnya waktu yang tersedia sehingga membutuhkan

kerja extra,kekompakan dan kerja sama yang baik

membentuktim kerjayangsolid.

b. SukuCadang UntukPerawatanMesinIndukTidakTersediaDi

AtasKapal
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1) Memberitahukankepadapihakperusahaanagarmengirimkan

sukucadangtepatwaktu

Ketersediaansukucadangdiataskapalharusditingkatkanagar

pelaksanaanperawatanterencanadapatberjalandenganbaik.

Untukituperlukerjasamayangbaikantarapihakkapaldengan

perusahandanketersediaansukucadangharusselalutersedia.

a) Keuntunganyangdapatdiperoleh:

(1)Bila ketersediaan suku cadang /spare partpompa

bahanbakarakanmenujangkelancaranpelaksanaan

PlannedMaintenanceSystem.

(2)Prosesperbaikanakancepatteratasibilaketersediaan

sukucadangdiataskapallengkap.

b) Kerugianyangterjadi:

(1)Pemenuhan suku cadang memerlukan biaya yang

mahal.

(2)Waktu pemesanan suku cadang memerlukan waktu

yanglama.

Melakukan perawatan yang tepatdan pengawasan dalam

penggunaansukucadang

a).Keuntunganyangdapatdiperoleh:

Crew mesin lebih memahamidan disiplin dalam

melakukanpengontrolanstokcukucadangdiataskapal

sehinggajikaditemukansukucadangtidaktersediadapat

segera mengirimkan permintaan suku cadang ke

perusahaan.
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b).Kerugianyangdiperoleh:

Perawatandanpengawasanbutuhkanwaktu,

tenagayangextra,perencanaan,dankerjasama

Tim yangsolid.

2. PemecahanMasalahYangDipilih

Berdasarkanevaluasiterhadapalternatifpemecahanmasalahdi

atas,makasolusiyangtepatuntukmengatasimasalahyangterjadi

yaitu:

a. Untuk mengatasimasalah perawatan sistem pembakaran tidak

dilaksanakansesuaiPlannedMaintenanceSystem (PMS),penulis

memilihdengancara:

MemberikanpemahamankepadaCrew mesintentangpentingnya

perawatanpompabahanbakar

Melakukantindakanyangtepatdalam perencanaanpelaksanaan

perawatanterhadappompabahanbakar

b. Untukmengatasimasalahsukucadangmesininduktidaktersedia

diataskapal,pemecahanyangtepatmenurutpenulisyaitu:

Melakukanpengontrolanyangteliti,danperawatanyangyangtepat

dalam penggunaansukucadang.

Selalumelakukantindakandanmasukan kepadapihakpihakyang

terkaitdenganpengadaansukucadangagarmengirim sukucadang

tepatwaktu.
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BABIV

KESIMPULANDANSARAN

A. KESIMPULAN

Darihasilpembahasan yang dituangkan daribab-bab sebelumnya

tentang perawatan pompa bahan bakar mesin induk,dapatdiambil

kesimpulansebagaiberikut:

1. Planned Maintenance System (PMS) sistem pembakaran belum

dilaksanakansecaramaksimal,disebabkanoleh:

a. Kurangnyapemahamanpersonaltentangperawatanpompabahan

bakarmesininduk

b. Padatnyajadwaloperasionalkapalsehinggawaktuyangtersedia

untukperawatansangatterbatas.

2. Sukucadanguntukperawatanpompabahanbakarpadamesininduk

tidaktersediadiataskapal,disebabkanoleh:

a. Keterlambatanpengirimandanpengadaansukucadangkeatas

kapaltidaktepatwaktu.

b. Kurangnya pengontrolan dan ketelitian dalam penggunaan suku

cadangyangtepatdiataskapalterhadapperawatanpompabahan

bakarmesininduk.
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B. SARAN–SARAN

Setelahpenulismengambilkesimpulandiatas,penulismemberikan

beberapasarandenganharapandapatmenjadibahanmasukanantaralain:

1. Agar perawatan sistem pembakaran dapat dilaksanakan sesuai

PlannedMaintenanceSystem (PMS),makapernulismenyarankan:

a. Setiap orang mendaknya memahamibetapa penting perawatan

pompabahanbakarmesininduk.

b. Kapaldapatdiberikan waktu yang cukup untukmelaksanakan

perawatan.Sehinggaperawatanterhadapsistim bahanbakardapat

berjalansesuaiwaktunya,dantidakmenggangguoperasionalkapal.

2. Agarsukucadangpompabahanbakarselalutersediadiataskapal,

penulismenyarankan:

a. Pengadaansukucadanghendaknyadapatdikirim tepatwaktu.

Agar waktu yang di berikan oleh pihak perusahaan dapat

dilaksanakandenganbaikdanefektif.

b. Setiappersonalhendaknyalebihtelitilagidalam pengontrolaandan

penggunaansukucadangyangtepatterhadapperawatanPompa

bahanbakarmesininduk.
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